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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori-Teori Dasar 

Teori-teori pada bab ini merupakan teori-teori dasar yang didapatkan dari 

berbagai sumber referensi yang kemudian dijadikan landasan atau panduan dalam 

pembuatan skripsi ini. 

2.1.1 Pengertian Aplikasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aplikasi memiliki arti penggunaan ; 

lamaran ; penerapan. Pada dasarnya istilah aplikasi merupakan suatu program yang 

berisi instruksi-instruksi komputer yang diterapkan kedalam sebuah produk 

perangkat lunak sehingga dapat mempermudah penggunanya mengerjakan suatu 

aktivitas yang dapat mendukung proses bisnis. 

Berikut adalah pengertian aplikasi menurut beberapa ahli, yaitu  : 

a. Hendrayudi 

Menurut Hendrayudi (2009 : 143) menyatakan bahwa aplikasi adalah 

kumpulan perintah program yang dibuat untuk melakukan pekerjaan-

pekerjaan tertentu (khusus). 

b. Hengky W. Pramana 

Menurut Pramana (2005 : 1) mengatakan aplikasi sebagai berikut 

:Aplikasi adalah satu unit perangkat lunak yang dibuat untuk 

melayani kebutuhan akan beberapa aktivitas seperti sistem 

perniagaan, game, pelayanan masyarakat, periklanan, atau 

semua proses yang hampir dilakukan manusia 

2.1.2 Pengertian Analisis Sistem 

Untuk dapat memahami serta mengevaluasi suatu sistem yang terdapat dalam 

sebuah aplikasi maka diperlukan analisa terhadap sistem yang akan dipahami serta 

melakukan analisis terhadap sistem tersebut sehingga didapatkan apa-apa saja yang 

harus menjadi evaluasi dari sistem yang ada. Sementara itu, orang yang melakukan 

analisis sistem biasanya disebut analis sistem.  
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Kusrini & Koniyo (2007 : 59) berpendapat bahwa analisis sistem merupakan 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan, kesempatan dan hambatan yang terjadi serta kebutuhan-kebutuhan 

yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. 

Hasil dari suatu analisis sistem biasanya berupa laporan yang berisi 

dokumentasi penguraian dari sistem yang telah dianalisis serta apa yang menjadi 

permasalahan dari sistem tersebut serta menggambarkan atau merancang solusi atas 

permasalahan sistem yang telah dianalisis, solusi bisa berbentuk rancangan sistem 

baru atau pengembangan dari sistem yang ada.  

Menurut Kusrini & Koniyo (2007) untuk dapat melakukan analisis sistem 

dengan baik, dibutuhkan tahapan-tahapan dalam melakukannya yaitu : 

1. Mengidentifikasi Permasalahan 

Analisis sistem tentunya harus dimulai dengan mengidentifikasi 

masalah yang ada pada sistem. Setelah sistem diuraikan menjadi 

bagian atau komponen-komponen yang kecil maka setiap komponen 

tersebut harus diteliti dengan baik untuk dapat mengetahui akar 

permasalahan yang terjadi pada sistem.  

2. Menemukan Solusi 

Setelah diketahui akar permasalahan yang terjadi, langkah selanjutnya 

adalah melakukan identifikasi solusi-solusi untuk dapat mengatasi 

permasalahan tersebut. Solusi yang diberikan harus dapat menjawab 

akar permasalahan dari sistem dan merupakan solusi yang paling 

efektif untuk menjawab permasalahan yang ada. Solusi pun harus 

diteliti lebih lanjut agar tidak menjadi sumber permasalahan baru 

untuk kedepannya.  

3. Merancang Kebutuhan 

Apabila sudah diketahui apa saja yang menjadi solusi-solusi yang 

dapat memecahkan masalah yang ada kemudian dirancang kebutuhan 

atas solusi-solusi tersebut misalnya data atau proses apa yang harus 
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diperbaiki atau dilakukan perubahan atau mungkin dapat berupa 

rancangan sistem baru dengan spesifikasi dan teknologi tertentu yang 

tentunya dapat menjadi jawaban atas solusi-solusi yang ada.  

2.1.3 ERP BaaN 5 

Sebuah perusahaan biasanya terdiri atas berbagai aktivitas dan proses bisnis. 

Untuk dapat menunjang hal tersebut, biasanya dibutuhkan sistem yang dapat 

membantu mempermudah aktivitas serta proses bisnis yang ada. Pada perusahaan 

dengan aktivitas serta proses bisnis yang banyak serta kompleks tentu membutuhkan 

suatu sistem yang dapat saling terintegrasi secara data ataupun proses bisnis. Sistem 

tersebut biasa dikenal dengan ERP (Enterprise Resource Planning).  

ERP secara sederhana merupakan sistem yang terdiri dari berbagai sub sistem 

yang biasa disebut dengan modul sehingga pada implementasinya ERP hanya 

menggunakan satu basis data yang pada akhirnya dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan keefektifan dalam organisasi (Hedman,& Borel, 2003 : 1) 

Madu & Kuei (2005) mengatakan bahwa ERP merupakan aplikasi dengan 

sistem yang besar yang digunakan untuk memanajemen dan mengkoordinasikan 

informasi antara berbagai unit bisnis dari sebuah organisasi dan antara organisasi 

dengan supplier-nya. 

Sistem ERP kemudian dikemas menjadi sebuah produk aplikasi sebagai 

wujud nyatanya. Saat ini sudah sangat banyak aplikasi ERP yang beredar dan 

digunakan oleh perusahaan-perusahaan untuk menunjang kegiatan serta proses 

bisnisnya. Salah satunya adalah ERP BaaN 5 yang digunakan oleh PT Komatsu 

Indonesia.  

ERP BaaN merupakan aplikasi ERP yang dibuat oleh sebuah vendor aplikasi 

yang berpusat di kota Barneveld di Belanda yaitu Baan Corporation.  

Baan Corporation sendiri dibangun oleh Jan Baan pada tahun 1978. Pada saat 

berdiri Baan Corporation merupakan layanan konsultan yang menangani aplikasi 

untuk keperluan finansial serta administrasi. Dengan adanya pengembangan pada 

paket perangkat lunak yang dibuat oleh Baan Corporation, akhirnya Jan Baan 

mengajak saudara laki-lakinya Paul Baan untuk fokus pada industri ERP.  
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BaaN 5 merupakan generasi ke 5 dari ERP BaaN. Menurut Anonim dalam 

situs http://www.gemma.cz/products-and-services/infor-erp-baan-5?lang=2 

mengatakan bahwa Sistem Informasi BaaN 5 merupakan kumpulan komponen-

komponen yang dapat dikonfigurasi dan disediakan berdasarkan kebutuhan yang 

spesifik dari segmen pasar, sektor industri serta pelanggan tertentu. Sistem BaaN 5 

juga sangat powerfuldan canggih dalam mengontrol proses manufaktur, distribusi, 

finansial, fitur-fitur yang digunakan untuk proyek serta memiliki sistem informasi 

manajemen yang terintegrasi. Keunikan dari ERP BaaN 5 terletak pada integrasi alat 

DEM (Dynamic Enterprise Modeling) yang dapat diperluas dengan model referensi 

model dari suatu sektor pada organisasi. Alat ini memungkinkan adaptasi secara 

berkelanjutan dari sistem informasi atas perubahan kondisi internal maupun eksternal 

dimana organisasi beroperasi. Menurut Anonim dalam situs 

http://www.gemma.cz/products-and-services/infor-erp-baan-5?lang=2berikut 

beberapa hal yang menjadi karakteristik dari ERP BaaN 5 yaitu :  

a. Aplikasi pada ERP BaaN 5 

Fungsionalitas aplikasi dari ERP BaaN 5 sudah didesain untuk dapat 

mendukung antara perusahaan dengan skala kecil hingga besar. 

Perusahaan dengan skala besar dapat juga menggunakan 

fungsionalitas multi-company yang terintegrasi, hal ini cukup 

bermanfaat apabila sebuah perusahaan memiliki banyak cabang atau 

anak perusahaan.  

b. Distribusi pada ERP BaaN 5 

ERP BaaN 5 menggunakan fitur logistic yang sangat powerful untuk 

menangani prosedur pada penjualan (informasi penjualan dan 

pemasaran, harga serta diskon yang bervariasi, tagihan, kontrak, 

pemesanan, registrasi stok produk dan barang, dll) dan prosedur 

pembelian (kontrak, inspeksi, klaim, gudang, kontrol lokasi, analisis 

inventaris, dll), statistik, riwayat, perencanaan dan forecast, maintain 

catatan dari berbagai mata uang, electronic data exchange (EDI), 

integrasi dengan antarmuka grafis, dll 

 

http://www.gemma.cz/products-and-services/infor-erp-baan-5?lang=2
http://www.gemma.cz/products-and-services/infor-erp-baan-5?lang=2
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c. Proses Manufaktur pada ERP BaaN 5 

Fitur ini dapat menangani tuntukan akan keunikan produk, variabilitas 

dan kualitas, maintain pusat data yang digunakan untuk bekerja, data 

BOM (Bill of Material),  data routing, link-link yang umum 

digunakan untuk proses manufaktur, mengijinkan beberapa tipe 

kalkulasi, memotong daur hidup produk, secara fleksibel merespon 

CODP (Customer Order Decoupling Point), yang mendefinisikan 

level dimana setiap perubahan pada tipe produksi dari mulai 

perencanaan hingga sampai kepada pelanggan yang spesifik. 

Fungsionalitas ini juga memungkinkan untuk secara lengkap 

melakukan administrasi produksi, proyek dan memanajemen pesanan, 

perencanaan jaringan, analisis finansial, klasifikasi produk, dll. 

d. Keuangan pada ERP BaaN 5 

Fungsionalitas keuangan pada ERP BaaN 5 dapat digunakan untuk 

mengontrol dan menyesuaikan kondisi pada area finansial. 

Fungsionalitas ini memungkinkan akses dari grafis layar ke informasi 

yang lebih detail pada level yang bervariasi. Strukturnya 

memungkinkan pengaturan finansial untuk multi-company dimana 

pembayaran dapat dibuat secara terpusat untuk kelompok perusahaan 

ataupun unit bisnis. Pengaturan buku keuangan juga dapat dilakukan 

dengan ERP BaaN 5, sehingga analisa dan tampilan dari catatan 

finansial dapat dilihat melalui sisi yang berbeda. ERP BaaN 5 juga 

dapat mendukung untuk berbagai jenis mata uang, dan dapat 

menangani nilai tukar dari mata uang secara harian. Disamping 

pemrosesan transaksi secara manual, fungsional keuangan pada ERP 

BaaN 5 juga dapat menangani pemrosesan transaksi secara real-time. 

Pada ERP BaaN 5 dapat digunakan beberapa kalender yang masing-

masing dapat dibagi-bagi menjadi periode-periode yang 

memungkinkan adanya pengendalian transaksi bisnis setiap tahun 

pada tahun anggaran serta juga pemeliharaan data untuk tujuan 

pelaporan pajak pada tahun kalender. Fungsionalitas ERP BaaN 5 

juga telah mendapat sertifikasi untuk akuntansi serta audit pajaknya.  
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e. Proyek pada ERP BaaN 5 

ERP BaaN 5 dapat disesuaikan untuk perusahaan yang melakukan 

pekerjaan berdasarkan proyek, dengan beberapa proyek yang secara 

bersamaan dikerjakan. Fungsionalitas proyek pada ERP BaaN 5 dapat 

me-maintain dari proyek dari awal inisiasi proyek, keadaan aktual 

proyek hingga layanan garansi yang dapat diberikan setelah proyek 

selesai. Prinsip pengendalian diterapkan untuk mengoptimalkan 

efisiensi biaya yang dikeluarkan, sambil mengamati semua kondisi 

yang berkaitan penjadwalan dan kualitas.  

f. Organisasi pada ERP BaaN 5 

Fungsionalitas organisasi pada ERP BaaN 5 merupakan alat 

manajerial yang digunakan untuk mengembangkan manajemen 

perusahaan berdasarkan pengaturan indikator performansi untuk dapat 

digunakan untuk mengevaluasi hasil bisnis menggunakan diagram 

Ishikawa. Fungsionalitas ini didesain untuk mengumpulkan informasi 

berkaitan dengan kontrol bisnis secara akurat yang kemudian 

diperlukan untuk keperluan menajemen perusahaan.  

g. Layanan pada ERP BaaN 5 

Fungsionalitas ini didesain untuk dapat menangani aktivitas instalasi, 

layanan, perbaikan dan perawatan dimana hal-hal tersebut sangat 

perlu untuk dilakukan pemantauan. Fungsionalitas ini juga termasuk 

permintaan layanan, kontrak, link ke proyek atau order, kondisi pada 

instalasi serta komponen, kalkulasi, lokasi, garansi dan kondisi 

garansi, perawatan berkala, kontrol terhadap inventarisasi dan 

pemantauan terhadap riwayat. Fungsi layanan pada ERP BaaN 5 

merupaka alat yang sangat mendukung terhadap pengendalian layanan 

yang komprehensif.  

h. Alat-alat pada ERP BaaN 5 

Fungsionalitas ini berisi alat-alat pengembangan yang sangat powerful 

yang dapat diaplikasikan untuk membuat atau memodifikasi aplikasi 
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yang ada. Fitur ini memungkinkan untuk dapat menggunakan berbagai 

standar komunikasi, basis data serta sistem operasi dan antarmuka 

pengguna. Tersedia juga alat yang diperlukan untuk pengembangan 

program, terjemahan, dokumentasi serta perawatan secara aktual. 

2.1.4 Website 

Aplikasi Pendukung ERP BaaN 5 merupakan aplikasi yang berbasis web 

sehingga untuk dapat mengakses aplikasi tersebut yang berada di  server maka client 

yang berada di berbagai Negara perlu untuk masuk ke alamat situs web dimana 

aplikasi tersebut di daftarkan tentunya dengan menggunakan aplikasi browser yang 

dapat membaca alamat situs web yang diinput.  

Website atau situs web secara sederhana merupakan kumpulan-kumpulan 

halaman dari berbagai macam informasi baik teks, suara/audio, video, gambar, 

animasi dan lain-lain yang terangkum dalam domain dan subdomain atau yang lebih 

tepatnya berada dalam WWW (World Wide Web) yang kemudian dapat diakses 

dengan menggunakan jaringan internet melalui protocol HTTP (Hypertext Transfer 

Protocol). HTTP merupakan protokol aplikasi yang dapat mengirimkan informasi 

yang terdapat pada server ke client dengan menggunakan web browser.  Halaman-

halaman yang ada pada situs web akan memiliki format berupa HTML (Hypertext 

Markup Language). 

Menurut Yuhefizar, Mooduto dan Hidayat (2006 : 2) mengatakan bahwa 

website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam sebuah 

domain yang mengandung informasi.  

Menurut Anonim (2010 : 2) berdasarkan pengoperasiannya, situs web secara 

mendasar dikelompokkan menjadi dua yaitu : 

a. Website Statis 

Website Statis merupakan situs web yang hanya terdiri dari front-end 

sehingga informasi yang terdapat pada halaman situs akan sangat 

terbatas dan datanya bersifat statis sehingga tidak akan banyak terjadi 

perubahan, perubahan hanya dapat dilakukan oleh programmer yang 

mengerti dengan bahasa HTML dan memiliki akses untuk mengubah 

situs tersebut.  
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b. Website Dinamis 

Website Dinamis merupakan situs web yang terdiri dari front-end  

serta back-end sehingga informasi yang terdapat pada halaman situs 

web akan dapat dengan mudah dirubah atau diperbaharui tentunya 

dengan mengakses halaman back-end dari situs web tersebut. Back-

end pada situs web biasanya disebut dengan CMS (Content 

Management System) atau biasa juga disebut dengan Dashboard. 

2.1.5 Database 

Sebelum membahas tentang database atau basis data, kita perlu mengenal 

tentang data terlebih dahulu karena pada esensinya basis data merupakan kumpulan 

dari data yang terorganisir. Data merupakan fakta tentang suatu kejadian pada waktu 

tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa suatu data didapat atas terjadinya suatu 

kejadian (transaksi) pada waktu tertentu, misalnya data pelanggan didapat atas 

adanya fakta tentang pelanggan yang berasal dari adanya input pelanggan oleh 

pengguna pada waktu tertentu.  

Untuk dapat menyimpan berbagai data yang terdapat pada sebuah aplikasi 

ERP maka dibutuhkan sebuah database atau basis data. Basis data merupakan pusat 

penyimpanan data sebuah aplikasi yang dinamis yang terdiri dari kumpulan tabel-

tabel yang saling berelasi dan tersusun secara terorganisir sehingga dapat diakses 

sedemikian rupa yang kemudian disimpan pada satu perangkat keras komputer.  

Menurut Adyanata (2016 : 2) mengatakan bahwa basis data merupakan 

gabungan file data yang dibentuk dengan hubungan atau relasi yang logis serta dapat 

diungkapkan dengan catatan dan bersifat independen.  

Menurut Adyanata (2016) dalam pembuatan serta penggunaannya, basis data 

memiliki komponen yang menjadi dasar dari sebuah sistem basis data yaitu : 

a. Data 

Data merupakan komponen yang menjadi alasan adanya sebuah basis 

data. Data pada basis data harus memiliki ciri sebagai berikut : 



 

 

17 

- data disimpan secara terintegrasi, artinya basis data merupakan 

kumpulan file-file dari berbagai aplikasi yang berbeda 

sehingga dapat menghilangkan redundansi.  

- data pada basis data harus dapat digunakan secara bersama-

sama oleh berbagai aplikasi atau sub sistem aplikasi pada 

waktu yang bersamaan  

b. Perangkat Keras 

Karena basis data merupakan pusat penyimpanan dari data maka 

tentunya membutuhkan perangkat keras agar basis data tersebut dapat 

beroperasi  dengan baik. Perangkat keras yang digunakan berupa 

perangkat untuk menyimpan data yaitu harddisk serta perangkat 

komunikasi jaringan agar basis data dapat diakses melalui computer 

client. Pada implementasinya basis data juga dapat tersimpan secara 

lokal sehingga client tidak memerlukan perangkat komunikasi 

jaringan untuk dapat mengakses basis data tersebut.  

c. Perangkat lunak 

Perangkat lunak merupakan komponen yang menjadi antarmuka 

pengguna untuk dapat mengakses basis data. Perangkat lunak yang 

digunakan biasa dikenal dengan sebagai DBMS (Database 

Management System). Aplikasi DBMS diantaranya yaitu Oracle, SQL 

Server, MySQL yang dapat menerima inputan berupa bahasa SQL 

(Structured Query Language) untuk dapat memberikan perintah 

kepada basis data.  

d. Pengguna  

Pengguna yang memanfaatkan basis data biasanya terdiri dari DBA 

(Database Administrator), Programmer serta End User. 

- DBA merupakan administrator basis data yang bertugas untuk 

mengelola basis data 



 

 

18 

- Programmer merupakan orang yang membuat program 

aplikasi yang menggunakan basis data untuk menyimpan data 

dari aplikasi tersebut menggunakan bahasa pemrogramman 

tertentu yang dapat dimengerti oleh sistem basis data. 

- End User merupakan pengguna yang mengakses basis data 

dengan menggunakan bahasa query atau menggunakan 

program aplikasi yang dibuat oleh programmer. 

2.1.6 ASP.NET 

Perangkat lunak yang akan menjadi aplikasi pendukung ERP BaaN 5 pada PT 

Komatsu Indonesia akan menggunakan aplikasi berbasis web yang menggunakan 

framework ASP.NET.  

ASP.NET merupakan sebuah framework atau kerangka kerja open source 

yang dibuat oleh perusahaan Micosoft untuk membuat aplikasi dan layanan modern 

yang berbasis web. ASP.NET merupakan subset dari framework .NET. Secara 

teknis, framework merupakan kumpulan dari kelas-kelas program yang dapat 

digunakan untuk berbagai kebutuhan pada saat ingin melakukan pengembangan 

aplikasi. ASP.NET sendiri menggunakan bahasa pemrogramman web seperti 

HTML5, CSS serta JavaScript. 

ASP.NET dapat digunakan untuk membuat berbagai aplikasi berbasis web 

seperti portal, profil perusahaan, situs jual beli secara online dan lain sebagainya 

dengan lebih mudah dengan menggunakan library yang terdapat pada sistem 

ASP.NET.  

2.1.7 Diagram Fishbone 

Fishbone Diagram atau yang sering disebut sebagai diagram tulang ikan 

karena bentuknya menyerupai tulang ikan, dikembangkan pertama kali oleh Kaori 

Ishikawa pada tahun 1950 sehingga diagram ini juga dikenal sebagai diagram 

Ishikawa. Diagram ini digunakan untuk mengidentifikasi serta menganalisa proses 

atau situasi serta untuk menemukan kemungkinan penyebab atas suatu persoalan atau 

masalah yang terjadi. Karena fungsinya tersebut, diagram tulang ikan juga biasa 

disebut sebagai diagram sebab akibat.  
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Pembuatan diagram ini menggunakan konsep 5M-1E yaitu machines, 

methods, measurement, men/women serta environment. Sedangkan untuk pelayanan 

memakai pendekatan 3P-1E yaitu procedures, policies, people serta equipment. 

Menurut Gasperz (2005:241-243) sumber penyebab masalah yang berkaitan 

dengan kualitas dapat ditemukan berdasarkan prinsip 7 M yaitu : 

a. Manpower (tenaga kerja) yaitu berkaitan dengan kurangnya 

keterampilan tenaga kerja serta kekurangan dalam pengetahuan  

b. Machines (mesin) yaitu berkaitan dengan tidak adanya perawatan 

yang bersifat preventif terhadap sistem yang ada misalnya terhadap 

mesin produksi, ketidaksesuaian spesifikasi mesin dengan beban 

kerjanya, dll 

c. Methods (metode) yaitu berkaitan dengan tidak adanya metode atau 

prosedur kerja yang benar, tidak memiliki standar, tidak jelas, dll 

d. Materials (bahan baku) yaitu berkaitan dengan kurangnya bahan baku, 

tidak sesuainya spesifikasi bahan baku yang dibutuhkan, tidak ada 

penanganan yang efektif untuk penyediaan bahan baku untuk produksi 

e. Media yaitu berkaitan dengan tempat atau lingkungan kerja yang tidak 

memperhatiakan aspek kebersihan, kesehatan, keselamatan serta 

lingkungan kerja yang baik.  

f. Motivation (motivasi) yaitu berkaitan dengan kurangnya motivasi 

dalam bekerja dan sikap yang tidak professional dalam bekerja 

g. Money (uang) yaitu berkaitan dengan kurangnya dukungan dari sisi 

keuangan 
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2.1.8 System Development Life Cycle 

2.1.8.1 Fase Perencanaan 

2.1.8.1.1 Identifikasi Proyek 

Pada aktivitas ini akan dibuat system request dari sistem yang akan dibangun. 

Menurut Dennis, Wixom,&Roth (2012:18-19) mengatakan bahwa System 

Request merupakan dokumenyang menjelaskan alasan bisnis untuk membangun 

sebuah sistem dan menjelaskan tentang nilai yang diharapkan dengan adanya sistem 

tersebut. Berikut contoh elemen serta penjelasannya menurut buku System Analysis 

and Design. 

 

Gambar 2.1 Contoh dan Penjelasan Elemen pada Dokumen System Request 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 
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2.1.8.1.2 Analisa Feasibility 

Pada aktivitas ini dilakukan analisa terhadap uji kelayakan dari sistem yang 

akan dibuat. Kebutuhan dari sistem harus dapat menjawab persyaratan bisnis yang 

ingin dicapai. 

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012:24) pada uji kelayakan dari sisi 

teknis harus dapat menjawab apakah perusahaan melalui Tim IT mampu membuat 

sistem yang akan dibuat nantinya. Hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu : 

-  Pengetahuan terhadap aplikasi : Semakin sedikit pengetahuan akan 

aplikasi akan menimbulkan resiko yang besar 

- Pengetahuan terhadap teknologi : Semakin sedikit pengetahuan akan 

teknologi yang akan diterapkan akan menimbulkan resiko yang lebih 

besar 

- Ukuran proyek : Semakin besar proyek dalam pembuatan sistem maka 

akan memiliki resiko yang lebih besar 

- Kompatibilitas : Semakin sulit untuk dilakukan integrasi dengan 

teknologi yang digunakan oleh sistem yang sedang berjalan akan 

menimbulkan resiko yang lebih besar 

2.1.8.1.3 Project Plan 

2.1.8.1.3.1 Develop Project Work Plan 

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) pada aktivitas ini dibuat 

perencanaan terhadap proyek yang akan dikerjakan. Hal-hal yang diperhatikan 

adalah memilih opsi metodologi dalam pengembangan proyek, melakukan estimasi 

jangka waktu pengerjaan proyek, membuat perencanaan kerja dari proyek. 

2.1.8.1.3.2 Project Control 

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) pada aktivitas ini dilakukan 

penyaringan terhadap estimasi waktu proyek, pengaturan terhadap scope proyek, 

pengelompokkan waktu, serta melakukan manajemen terhadap resiko yang mungkin 

terjadi. Berikut adalah dokumen yang berkaitan dengan manajemen resiko dan 

bagaimana menanganinya. 
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Gambar 2.2 Contoh Risk Assessment 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

2.1.8.2 Fase Analisis 

2.1.8.2.1 Requirement Determination 

Pada aktivitas ini dilakukan analisa terhadap kebutuhan-kebutuhan untuk 

mengerjakan proyek. Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012:138) definisi 

kebutuhan dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu kebutahan fungsional dan kebutuhan 

nonfungsional. 

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) prasyarat fungsional berhubungan 

secara langsung dengan proses yang harus dilakukan oleh sistem sebagai bagian dari 

dukungan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pengguna atau informasi yang 

dibutuhkan untuk mendukung pekerjaan user. Berikut hal-hal yang harus yang 

terdapat pada prasyarat fungsional : 
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Gambar 2.3 Prasyarat Fungsional 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) prasyarat Nonfungsional merupakan 

prasyarat yang diterapkan pada fase desain ketika ingin menerapkan tampilan antar 

pengguna, hardware, software dan arsitektur sistem. Berikut hal-hal yang terdapat 

pada prasyarat nonfungsional, yaitu : 

 

Gambar 2.4 Prasyarat Nonfungsional 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

2.1.8.2.2 Pemodelan Proses 

Pada aktivitas ini dibuat Data Flow Diagram dari sistem. Menurut Dennis, 

Wixom, & Roth (2012:187-189), elemen dari DFD yaitu proses, data flow, data 

store serta external entity. 
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Berikut adalah simbol dalam membuat DFD : 

 

Gambar 2.5 Elemen DFD 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

2.1.8.2.3 Pemodelan Data 

Pada aktivitas ini dibuat Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem 

untuk menggambarkan relasi dari setiap entitas sehingga dapat digambarkan 

pemodelan data dari setiap entitas. Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012:226-

228), elemen dari ERD yiatu, entitas, atribut serta relasi. 
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Berikut simbol dalam membuat ERD : 

 

Gambar 2.6 Elemen ERD 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

2.1.8.3 Fase Perancangan 

2.1.8.3.1 Architecture Design 

Pada aktivitas ini dilakukan desain arsitektur dari sistem yang akan dibangun. 

Desain arsitektur bertujuan untuk menentukan bagaimana sistem informasi nantinya 

akan diaplikasikan ke perangkat keras. Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012:284), 

ada banyak cara bagaimana sistem informasi nantinya diaplikasikan ke dalam 

komponen perangkat keras, namun yng paling umum diterapkan adalah arsitektur 

client-server. 
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Berikut merupakan gambaran umum dari arsitektur client-server : 

 

Gambar 2.7 Arsitektur Client-Server 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) arsitektur Client-Server diatas 

merupakan konfigurasi umum. Namun untuk melakukan partisi logika dari aplikasi 

antara Client dan Server, maka terdapat tingkatan arsitektur yang biasa disebut 

dengan tiers. 

Berikut adalah gambaran arsitektur Three-Tiered Client-Server : 

 

Gambar 2.8 Arsitektur Three-Tiered Client Server 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa antara server basis data dengan 

aplikasi dipisahkan. 

Selain Three-Tiered juga dikenal n-Tiered arsitektur dimana tingkatan logika 

dari sistem dibagi lagi berdasarkan fungsinya. 

Berikut adalah gambaran dari arsitektur n-TieredClient-Server : 
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Gambar 2.9 Arsitektur n-Tiered Client-Server 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

  Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) dalam membuat desain arsitektur, 

juga harus memperhatikan prasyarat yang bersifat non-fungsional. Elemen-elemen 

yang terdapat dalam prasyarat non-fungsional tersebut adalah prasyarat operasional, 

performance, security, cultural & political.  

  Berikut adalah komponen-komponen dalam prasyarat operasional : 

 

Gambar 2.10 Prasyarat Operasional 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

Berikut adalah komponen-komponen dalam prasyarat performance : 
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Gambar 2.11 Prasyarat Performance 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

Berikut adalah komponen-komponen dalam prasyarat security : 

 

Gambar 2.12 Prasyarat Security 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

Berikut adalah komponen-komponen dalam prasyarat cultural & political : 
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Gambar 2.13 Prasyarat Cultural & Political 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

2.1.8.3.2 Spesifikasi Hardware & Software 

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) pada aktivitas ini ditentukan 

spesifikasi perangkat keras serta perangkat lunak agar sistem nantinya dapat berjalan 

dengan baik.  

Berikut contoh komponen-komponen yang perlu diperhatikan dari sisi 

perangkat keras serta perangkat lunak : 

 

Gambar 2.14 Contoh Spesifikasi Hardware & Software 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 
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2.1.8.3.3 Desain Interface 

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) pada aktivitas ini dilakukan 

perancangan terhadap desain dari antarmuka aplikasi. Desain harus memperhatikan 

prinsip-prinsip berikut : 

 

Gambar 2.15 Prinsip-prinsip Desain Antarmuka Aplikasi 

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

2.1.8.3.4 Physical  Process Model 

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) pada aktivitas ini DFD logik 

diterjemahkan menjadi DFD Physical . Secara umum DFD Physical  berisi 

komponen yang sama dengan DFD logik (seperti data store, aliran data) dan 

menerapkan aturan yang sama pula (seperti balancing, dekomposisi).  

Berikut adalah langkah-langkah membuat DFD Physical  berdasarkan DFD 

logik : 
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Gambar 2.16 Langkah-langkah Membuat DFD Physical  

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 

2.18.3.5 Physical  Data Model 

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) baik ERD logical maupun fisikal 

memiliki komponen-komponen yang sama (entitas, relationship, dan atribut). 

Perbedaannya adalah ERD fisikal berisi referensi-referensi tentang bagaimana suatu 

data akan disimpan kedalam suatu file maupun table yang ada di dalam database 

beserta metadatanya.  

Menurut Dennis, Wixom, & Roth (2012) berikut adalah langkah-langkah 

membuat ERD Physical : 

 

Gambar 2.17 Langkah-langkah Membuat ERD Physical  

Sumber : System Analysis and Design (5
th

 edition) 
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Langkah 1 : Ubah Entitas menjadi Tabel ataupun File, pada tahapan ini 

yang dilakukan adalah mengubah seluruh entitas yang ada pada ERD logical untuk 

menggambarkan file atau table yang akan digunakan untuk menyimpan data. 

Sehingga ERD fisikal akan menggunakan nama-nama table serta file yang benar-

benar akan digunakan pada saat implementasi nanti.  

Langkah 2 : Mengganti Atribut menjadi Fields, pada langkah ini atribut-

atribut yang ada pada ERD logical akan diganti menjadi field-field yang akan 

digunakan pada table. Selanjutnya adalah menambahkan informasi lain berupa 

panjang field, tipe data serta default value. 

Langkah 3 : Menambahkan Primary Keys, pada tahapan ketiga atribut yang 

berfungsi sebagai identifiers pada ERD logical diubah menjadi primary keys, yang 

field tersebut berisi unique value untuk setiap record yang ada di dalam file. 

Langkah 4 : Menambahkan Foreign Keys, hubungan-hubungan yang 

terdapat pada ERD menunjukkan bahwa beberapa entitas saling berhubungan satu 

sama lain. Seorang analis menspesifikasikan bagaimana keterkaitan tersebut akan di 

maintain dari sisi teknis. Sebagai contoh dalam hubungan database sebuah 

keterkaitan antara 2 tables di maintain dengan teknik foreign key. Foreign Key 

merupakan primary key field(s) dari satu table yang berulang di table lainnya untuk 

menyediakan sebuah field umum antara dua tables. Field umum berisikan value yang 

mencocokkan suatu record di dalam satu table ke dalam record yang ada di table 

lain. Sebagai contoh, jika kita ingin membuat 2 table yang bernama table Customer 

dan tabel Order yang saling berkaitan satu sama lain, kita dapat menyertakan 

primary key field dari tabel Customer (Cust_id) ke dalam tabel Order. Dengan cara 

ini, jika kita ingin mencari informasi Customer (contohnya, nama, alamat, nomor 

telepon, dll) ketika mencari ke dalam Order  seseorang, kita dapat menggunakan 

value Cust_id yang terdapat pada tabel Order untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan.  

 


